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SUMMARY 

BENY AGUNG SITORUS, Evaluation of the Implementation of Integrated Plant 

Pest and Disease Control by Corn Farmers in Ogan Ilir district (Supervised by 

BAMBANG GUNAWAN dan ARSI) 

 

In Indonesia, one of the main food ingredients is rice and corn, which 

always increase with every need of the Indonesian population. However, the 

quality of production has decreased due to pests and diseases. This study aims to 

determine whether corn farmers in Ogan Iir Regency have carried out integrated 

pest and plant disease control measures correctly. This research was conducted 

using a purposive sampling method with interviews with corn farmers regarding 

the implementation of integrated pest and plant disease control for maize. 

The results of the research were that there were 2 pests that attacked corn 

plants in Pulau Semambu Village, Palemraya Village, Timbangan Village, 

Tanjung Pering Village, and Permata Baru Village, Ogan Ilir Regency, namely 

Spodoptera frugiperda and Locusta migratoria. While the diseases found were leaf 

spot disease, leaf rust, and leaf blight on corn plants. Based on the results of 

research conducted on 7 corn farmers, a score of 79.29% was obtained for 

applying IPM, which means that corn farmers in Ogan Ilir Regency have carried 

out IPM well. There is a positive correlation between the PHT score and the 

percentage and intensity of diseases and pests. 
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RINGKASAN 

BENY AGUNG SITORUS, Evaluasi Implementasi Pengendalian Hama dan 

Penyakit Tanaman Terpadu oleh Petani Jagung di Kabupaten Ogan Ilir 

(Dibimbing oleh BAMBANG GUNAWAN dan ARSI) 

 

Di Indonesia bahan pangan utama salah satunya padi dan jagung yang 

selalu mengalami peningkatan setiap kebutuhan penduduk Indonesia. Namun 

mengalami penurunan mutu hasil produksi disebabkan karena adanya serangan 

hama dan penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah petani 

jagung di Kabupaten Ogan Iir  sudah melakukan tindakan pengendalian hama dan 

penyakit tanaman terpadu secara benar. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode Purposive sampling dengan wawancara petani jagung terkait 

implementasi pengendalian hama dan penyakit tanaman terpadu tanaman jagung.  

Hasil dilakukan penelitian yaitu ditemukan 2 hama yang menyerang 

pada tanaman jagung di Desa Pulau Semambu, Desa Palemraya, Desa Timbangan, 

Desa Tanjung Pering, dan Desa Permata Baru, Kabupaten Ogan Ilir yaitu 

Spodoptera frugiperda dan Locusta migratoria. Sedangkan penyakit yang 

ditemukan yaitu penyakit bercak daun, karat daun, dan hawar daun pada tanaman 

jagung. Berdasarkan hasil penelitian dilakukan pada 7 petani jagung, didapatkan 

skor penerapan PHT sebesar 79.29% yang artinya petani jagung yang ada di 

Kabupaten Ogan Ilir telah melakukan PHT dengan baik. Hubungan antara skor 

PHT dengan persentase dan intensitas penyakit dan hama berkorelasi positif. 

 

Kata kunci: Evaluasi, Jagung, PHT 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang pada sektor 

pertanian sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Sektor 

pertanian di Indonesia sangat berperan penting terhadap kebutuhan perekenomian 

dan bahan pangan (Ayun et al., 2020). Di Indonesia bahan pangan utama salah 

satunya padi dan jagung yang selalu mengalami peningkatan setiap kebutuhan 

penduduk Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 2015, kebutuhan 

bahan pangan yang penting di Indonesia yaitu padi dan jagung yang terus 

meningkat, terutama jagung salah satu komoditas mengalami peningkatan yang 

dibutuhkan industri baik pengolahan jagung dan ternak pakan yang mencapai 

produksi nasional mencapai 19,61 juta ton dan kebutuhan dalam negeri mencapai 

25 juta ton.  

Hasil dilakukan penelitian dari budidaya tanaman jagung dapat 

mengahasilkan produktivitas mencapai 10,0 ton/ha (Subandi et al., 2006). 

Peningkatan provitas hasil budidaya jagung di Indonesia lebih meningkat dari 

pada peningkatan luas lahan. Badan litbang (2007) menyampaikan bahwa luas 

lahan pertanaman jagung di Indonesia diperkirakan di lahan kering sebesar 79%, 

lahan sawah irigasi sebesar 10-15%, dan lahan sawah tadah hujan 20-30%. Daerah 

penghasil produksi jagung di Indonesia salah satunya yaitu Sumatera Selatan. 

Berdasarkan data statistik provitas Sumatera Selatan hasil produktivitas jagung 

pada tahun 2011 sebesar 125.688 ton yang berada di urutan ke- 16 dari 33 

provinsi di Indonesia yang termasuk relatif rendah dari produktivitas nasional 

yaitu 4,57 ton/ha. 

Hasil produktivitas jagung mangalami penurunan akibat dari beberapa 

faktor penyebab yaitu minimnya modal dalam budidaya jagung, tingginya harga  

benih jagung yang unggul, kurangnya pemahaman tentang penggunaan 

pestisida pada areal pertanaman dari hama yang menyerang, dan pada waktu yang 
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bersamaan musuh alami di lahan pertanaman terancam punah yang memberikan 

pengaruh hasil produksi pertanian menurun akibat ledakan serangan hama 

(Suprapato dan Nyoman, 2000). Penyakit juga dapat menurunkan produksi jagung 

yakni salah satu penyebabnya penyakit bercak daun oleh jamur C. lunata, 

penyakit karat daun, dan penyakit hawar daun (Fitri, 2009). Serangan dari 

beberapa penyakit jika tidak dikendalikan dapat menurunkan pendapatan petani 

jagung secara langsung (Ratnawati, 2018). Pengendalian hama dan penyakit 

tanaman diperlukan untuk mengatasi serangan dari hama dan penyakit yang 

umumnya dilakukan dengan menggunakan pestisida yang merupakan zat kimia 

yang digunakan untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman 

(Prihatiningrum et al., 2021). Penggunaan pestisida juga memberikan pengaruh 

bagi petani, lingkungan sekitar, dan konsumen (Yuantri et al., 2013). Alternatif 

dalam pengendalian hama atau penyakit tanaman jagung yang baik dan aman 

digunakan dengan cara menerapkan konsep pengendalian hama terpadu (PHT). 

Pengendalian hama terbaru (PHT) merupakan konsep dalam upaya pengendalian 

populasi atau tingkat serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) dengan 

beberapa teknik pengendalian tanaman dan memperhatikan segi aspek teknis, 

ekologi, sosial dan ekonomi (Joko, 2017). Menurut Kuss et al., (2013) 

menyatakan bahwa penerapan PHPT dapat memberikan dampak positif dari segi 

kuantitas atau kualitas hasil produktivitas. Pelaksanaan PHT di Indonesia  

terkhususnya daerah di Kabupaten Ogan Ilir memiliki masalah yang cukup tinggi 

dan minimnya pengetahuan mengenai pengaplikasian yang benar. Oleh karena itu 

untuk mengatahui perilaku petani terhadap pengaplikasian dilakukan wawancara 

dan pengamatan langsung pada kerusakan tanaman di lahan petani jagung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku petani dalam penggunaan PHT 

tanaman di Kabupaten Ogan Ilir sesuai dan memberikan informasi mengenai 

penerapan PHT. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Jagung merupakan tanaman yang sering terserang hama dan penyakit 

(Pathogen) terutama pada bagian daun tanaman jagung yang memerlukan 

implementasi pengendalian agar produksi jagung meningkat. Maka dari itu 

adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah petani jagung sudah 

menerapkan tindakan pengendalian hama dan penyakit terpadu secara benar dan 

aman. 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah petani 

jagung di Kabupaten Ogan Ilir sudah melakukan tindakan pengendalian hama dan 

penyakit (Pathogen) tanaman terpadu secara benar. 

 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah diduga beberapa petani di 

Kabupaten Ogan Ilir belum mengimplementasikan PHT secara tepat di lahan 

jagung pertaniannya dan diduga berpengaruh dari ketepatan implementasi 

terhadap keberadaan hama dan penyakit tanaman dan intensitas serangannya. 

 

1.6 Manfaat  

Penelitian ini diharpakan dapat memberikan informasi mengenai 

implementasi pengendalian hama dan penyakit (Pathogen) tanaman terpadu pada 

petani jagung dibeberapa daerah Kabupaten Ogan Ilir.  
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